BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kajian tentang dimensi sosiologi sastra dalam novel Laut Bercerita karya
Leila Salikha Chudori dan relevansinya terhadap kehidupan sosial di Indonesia
memiliki dua poin penting sebagai kesimpulan akhir. Kesimpuan dari kajian dan
temuan dapat dipaparkan sebagai berikut.

Pertama, Dimensi sosiologi sastra yang terdapat dalam novel Laut
Bercerita karya Leila Salikha Chudori ialah karya sastra bertendensi dan sastra
perempuan. Sebagai karya sastra bertendensi, novel tersebut memiliki sumbangsih
dalam memotret peristiwa kelam bangsa ini pada tahun 1990-an. Melalui dua
tokoh utama, yaitu Biru Laut dan Asmara Jati, novel mengungkapkan fakta-fakta
sejarah yang terjadi pada masa itu. Fakta-fakta tersebut dipaparkan melalui
struktur narasi. Kehidupan sosial yang diangkat dalam novel, yakni pengungkapan
kasus pelanggaran hak asasi manusia pada tahun 1998, pengungkapan
totalitarianisme pemerintah Orde Baru, pengungkapan aksi perlawanan
mahasiswa terhadap pemerintah Orde Baru, dan pengungkapan tuntutan keadilan
sosial.

Sebagai sastra perempuan, novel Laut Bercerita mengangkat harkat dan
martabat perempuan. Novel mengakomodasi kesejajaran antara laki-laki dan
perempaun. Citra perempuan dalam novel terwujud dalam sudut pandang
penulisan, gaya bahasa, dan penokohan.

Kedua, dimensi sosiologi sastra relevan bagi kehidupan sosial di
Indonesia. Relevansi dimensi sosiologi sastra didasarkan pada keunggulan dalam
mengkaji sastra lewat pendekatan sosial. Persoalan-persoalan sosial tentang
dinamika hidup berbangsa dapat dipotret melalui kajian ini. Namun, pendekatan
ini mesti dianalisa dengan sumber-sumber sejarah lainnya agar informasi yang
diperoleh menjadi lebih solid. Berdasarkan hasil kajian ditemukan, dimensi
sosiologi sastra relevan bagi kehidupan sosial di Indonesia karena tiga alasan.

Pertama, novel sebagai sarana pengungkapan kasus HAM tahun 1998. Kedua,
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novel sebagai dokumen sosial. Ketiga, novel sebagai sarana mengangkat citra

perempuan.

5.2 Saran

Karya sastra merupakan hasil kreativitas dan imajinasi manusia. Yuval
Noah Harari, sebagaimana dikutip penulis dalam latar belakang tulisan ini,
menegaskan imajinasi sebagai salah satu keunggulan homo sapiens. Sebagai
manusia, keunggulan imajinasi itu mesti dirawat. Bertolak dari pernyataan itu,
saran awal penulis alamatkan bagi semua manusia untuk meluangkan waktu
membaca karya sastra. Bentuk karya sastra yang penulis rekomendasikan adalah
novel.

Saran berikut dialamatkan kepada pemerintah Indonesia supaya
menjadikan sastra sebagai pelajaran khusus sejak dini. Pemerintah melalui
kurikulum pendidikan diharapkan memperlakukan sastra sebagai ilmu yang
sejajar dengan ilmu-ilmu yang lain. Pemerintah pun mesti mengakomodasi semua
jejaring untuk secara bersama menghidupkan budaya cinta membaca karya sastra
sejak dini. Untuk menunjang keberhasilan program ini, bahan-bahan sastra dan
akses untuk menikmati karya sastra mesti disiapkan secara merata di seluruh
pelosok Tanah Air.

Dua saran di atas penulis kemukakan sebagai langkah awal masuk ke
dunia sastra. Terkait dengan kajian terhadap sastra, penulis menyarankan kepada
para pencinta sastra secara umum untuk menghilangkan kecenderungan dalam
merendahkan kajian sosiologi sastra. Kajian struktural akan semakin diperkaya
dengan pendekatan sosial dalam sastra. Penulis mengapresiasi para penulis zaman
sekarang yang semakin berminat untuk mengkaji karya sastra secara sosial.

Untuk lembaga pendidikan STFK Ledalero, penulis mengharapkan agar
kajian sosial tentang karya sastra terus dikembangkan. Para mahasiswa hendaknya
mulai dibiasakan untuk membuat dan mendalami kajian semacam ini. Sebab
penulis yakin, sastra memiliki peran kenabian. Dalam sastra ada panggilan untuk
beralih guna mendengarkan dan terlibat dengan orang-orang miskin dan
sederhana, sebagaimana diterangkan oleh Paul Budi Kleden yang penulis kutip

pada bagian awal tulisan ini.
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Saran terakhir ditujukan kepada mereka yang tertarik untuk menggunakan
pendekatan sosiologi sastra dan tertarik untuk menganalisa novel Laut Bercerita.
Penulis dalam tulisan ini hanya mengkaji salah satu bagian kecil dari sosiologi
sastra yakni dimensi-dimensinya. Penulis yang ingin mendalami pendekatan ini
bisa mengkaji suatu karya sastra berdasarkan teori-teori dalam pendekatan ini,
misalnya teori Marxis. Penulis memiliki harapan agar kajian terhadap novel Laut
Bercerita terus dilanjutkan. Novel ini memiliki keunggulan karena bahasa yang
sederhana, memiliki dua sudut pandang cerita, dan kemampuan novel ini untuk
mengungkap sejarah kelam bangsa Indonesia tahun 1990-an dengan alur yang
menarik. Penulis menyadari belum mengungkap fakta sejarah dalam novel ini
secara lengkap. Kajian-kajian berikut diharapkan mampu mendeskripsikan fakta
sosial dalam novel ini secara lebih mendalam. Analisa terhadap novel ini pun
dapat dibuat dengan mempertimbangkan sosiologi penulis, sosiologi karya, dan

sosiologi pembaca.
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